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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hak asasi bagi setiap manusia, setiap orang harus 

menempuh proses pendidikan sebagai bekal hidupnya Hafid (2013: 3). Sesuai dengan 

UU Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, terdapat 3 ranah 

dalam pembelajaran yaitu, afektif, kognitif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut 

harus saling berdampingan dan berkembang untuk meningkatkan mutu pendidikan 

peserta didik. 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan atau menemukan sesuatu 

yang baru yang berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas merupakan suatu tuntutan 

pendidikan dan kehidupan yang sangat penting pada saat ini. Kreativitas akan 

menghasilkan berbagai inovasi dan perkembangan baru dalam suatu kehiduapan. 

Individu dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena 

mereka dapat mampu memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan 

mampu untuk bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. 

Potensi kreatif yang sangat penting tersebut pada dasarnya dimiliki oleh setiap 

anak, bahwa anak-anak memiliki ciri-ciri oleh para ahli sering digolongkan sebagai ciri 

individu kreatif, misalnya: rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya, imajinasi yang 

tinggi, berani menghadapi resiko, senang akan hal-hal yang baru, dan lain sebaginya. 

Meskipun demikian faktor orang tua, guru di sekolah, dan lingkungan merupakan 

faktor penting yang sangat mempengaruhi perkembangan kreativitas tersebut. Kegiatan 

khitobah membutuhkan kreativitas dalam menyampaikan materi, selain kreativitas 

dibutuhkan rasa percaya diri. 

Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu yang harus 

dimiliki. Ketika seseorang percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya maka 

dirinya akan merasa mampu melakukan suatu hal. Kepercayaan terhadap dirinya yangp 
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akan memotivasi untuk berusaha mencapai tujuannya (Berdanus 2015: 15). Hal 

tersebut ditegaskan oleh Pearce (2013: 63) mengemukakan bahwa percaya diri berasal 

dari tindakan, kegiatan dan usaha untuk bertindak, bukannya menghindari keadaan dan 

bersifat pasif. Pernyataan tersebut kemudian diperkuat oleh Hakim (2013: 63) 

menyatakan bahwa percaya diri adalah keyakinan seorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimiliknya dan membuat kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan 

hidup. Dengan kata lain, siswa dapat dikatakan percaya diri jika siswa berani 

melakukan sesuatu hal yang baik bagidirinya ataupun orang lain, yang sesuai dengan 

pengetahuan dan kemampuan dirinya.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat PLP 2, peserta didik yang masih kurang 

kreativ dan kurang percaya diri pada waktu mengikuti pembelajaran, diam ketika 

berlangsungnya kegiatan diskusi di dalam kelas, jika diberikan pertanyaan oleh guru 

hanya salah satu siswa yang mampu menyampaikan pendapatnya di kelas dan jika 

diberikan kesempatan kepada siswa yang lain maka jawaban dari siswa tersebut akan 

sama. Salah satu usaha sekolah untuk dapat menoptimalkan kreativitas dan percaya diri 

adalah dengan adanya kegiatan khitobah dzuhur. 

Khitobah merupakan salah satu sarana yang digunakan umat islam yang 

bertujuan untuk mengajak peserta didik untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan 

buruk (sarana dakwah). Agar dapat menarik simpati dari jemaah atau orang yang 

menyimak khitobah, diperlukan kreativitas isi khitobah dan rasa percaya diri yang 

baik. Khitobah atau pidato adalah upaya menyampaikan gagasan pikiran unuk 

disampaikan kepada khalayak Fitriana (2013: 5). 

Salah satu Sekolah Dasar yang menyelenggarakan kegiatan khitobah yaitu SD 

Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu. Berdasarkan pengamatan saat 

melakukan PLP 2 di SD tersebut diperoleh data bahwa kegiatan khitobah terbagi 

menjadi 2 yaitu khitobah yang dilaksanakan setelah sholat dzuhur kecuali hari jumat 

dan khitobah pada ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada setiap hari sabtu. Kegiatan 

ini diikuti oleh kelas tinggi baik laki laki maupun perempuan dengan cara bergantian 

sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti ingin mengambil judul 

“KEGIATAN KHITOBAH DZUHUR DALAM MENGOPTIMALKAN 

KREATIVITAS DAN PERCAYA DIRI PESERTA DIDIK KELAS TINGGI DI 

SD MUHAMMADIYAH PLUS MALANGJIWAN COLOMADU”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, berikut adalah 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pelaksanaan khitobah dzuhur pada peserta didik kelas tinggi sebagai 

upaya untuk mengoptimalkan kreativitas dan percaya diri? 

2. Bagaimana bentuk kreativitas dan percaya diri peserta didik kelas tinggi dalam 

kegiatan khitobah dzuhur? 

3. Apa kendala dan solusi dalam mengoptimalkan kreativitas dan percaya diri peserta 

didik kelas tinggi dalam kegiatan khitobah dzuhur? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan khitobah dzuhur dalam mengoptimalkan kreativitas 

dan percaya diri pada peserta didik kelas tinggi SD Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan Colomadu. 

2. Untuk mengetahui bentuk kreativitas dan percaya diri peserta didik kelas tinggi SD 

Muhammadiyah Plus Malangjiwan melalui kegiatan khitobah dzuhur. 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam mengoptimalkan kreativitas dan 

percaya diri peserta didik kelas tinggi SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 

dalam kegiatan khitobah dzuhur. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis atau keilmuan, diharapkan dapat: 

a. Menambah khasanah keilmuan di bidang pendidikan 

b. Menjadi referensi tambahan tentang khitobah dzuhur terhadap kreativitas dan 

percaya diri. 
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2. Secara praktis diharapkan akan memberikan manfaat, antara lain: 

a. Bagi sekolah 

Untuk mengembangkan kegiatan khitobah dzuhur serta kreativitas dan percaya 

diri SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan Colomadu 

b. Bagi guru 

Dapat manambah wawasan dan pemahaman guru dalam pelaksanaan khitobah 

dzuhur. 

c. Bagi peserta didik 

Dapat membantu peserta didik untuk menanamkan percaya diri dan kreativitas 

melalui kegiatan khitobah 

d. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan dalam menyusun skripsi serta sebagai tambahan 

ilmu pengetahuan tentang permasalahan yang ada dalam upaya 

mengembangkan diri sebagai pendidik 

e. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

serta dapat dijadikan perbandingan dan tambahan wacana dalam bidang 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


